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BAB III 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis yang telah di uraiakan pada bab 

sebelumnnya dapat disimpulkan sebagai berikut: 

1. Peran serta pengusaha pariwisata dalam perlindungan Obyek Wisata Goa 

Pindul sangat penting bagi keberlangsungan pengelolaan dan pengusahaan 

kawasan pariwisata, sejauh ini pengusaha pariwisata di Goa Pindul secara 

garis besar masih belum memiliki Izin Usaha Pariwisata sebagai aspek 

dasar dalam melakukan kegiatan pengusahaan pariwisata, namun beberapa 

pengusaha pariwisata di Goa Pindul juga ada yang telah memiliki izin dan 

telah melakukan strategi dalam menjaga dan melindungi lingkungan hidup 

yang ada di sekitar Goa Pindul, yakni dengan melakukan pembatasan 

pengunjung dalam mengatasi pembludakan pengunjung, bekerja sama 

dengan Dinas Pariwisata dan Dinas Lingkungan Hidup dalam upaya 

pelatihan bagi pemandu,mengikuti sosialisasi berkaitan dengan pentingnya 

menjaga kawasan pariwisata dan mengolah sampah plastik menjadi biji 

plastik dan pupuk organik serta membentuk unit pengelolan sampah. 

2. Hambatan dari peran pengusaha pariwisata dalam perlindungan obyek 

wisata Goa Pindul: 

a. Adanya konflik dalam pengelolaan usaha pariwisata di Goa Pindul yang 

mengakibatkan setiap pengusaha pariwisata tidak maksimal dalam 
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mempertimbangkan aspek perlindungan lingkungan hidup di Goa 

Pindul.  

b. Banyaknya pengusaha pariwisata yang lebih mementingkan segi 

ekonomi dalam pengelolaan usaha pariwisata dengan tidak 

memperhatikan batas maksimum pengunjung untuk mendapatkan 

keuntungan sebanyak banyaknya tanpa memperhatikan aspek 

lingkungan hidup di sekitar kawasan Goa Pindul yang dapat merusak 

kawasan wisata Goa Pindul. 

B. Saran  

            Berdasarkan kesimpulan yang telah di paparkan, penulis memberikan 

saran  

1. Bagi  pengusaha pariwisata lebih baik harus melengkapi Izin Usaha 

Pariwisata supaya usaha yang di kelola mendapatkan kepastian hukum dan 

harus lebih berperan aktif dalam upaya mengembangkan pariwisata di Goa 

Pindul tanpa merusak lingkungan hidup. 

2. Di harapkan  Dinas Lingkungan Hidup maupun Dinas Pariwisata 

melakukan pengawsan dan lebih memperhatikan kemajuan dan 

perkembangan kepariwisataan yang berwawasan lingkungan sehingga 

dapat terealisasikan pariwisata yang berkelanjutan 
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